Merawat 2 Predikat Mulia di Bulan Syawal

Jum’at, 21 Syawwal 1444 H/ 12 Mei 2023 M
MASJID AL-IMAN, SIDOMULYO - GADING CEMPAKA - KOTA BENGKULU
DRS. H. RAMADHON, M.PD,

O Jaad Gl 2l 3l oo oA S od QD (61 Gl 4 aas
A5 o daas e s Al GBS O3l Y5 Bas) Al
V) Al O s el e e aisils akias Al L (e
Gl a3y eadls Lalall g 8550 AT a Y 585

oAl a8 geall adpiys she 13asa G O 3¢l

'd@j . Qﬁﬂ\ A‘n\ djﬂ-u Z_.,_u;:lj gi;.ej}i @u ‘Q.&jj\ 51;; ‘3;_3 ij
u})smesu”ss;u‘;; A )55 5 331 ) ] _14\

Ma’asyirol Muslimin jama’ah sholat Jum’at yang dirahmati
Alloh

Segala puji bagi Alloh swt Tuhan semesta alam yang telah
menganugerahkan kehidupan di muka bumi ini sekaligus
memberikan nikmat rezeki kepada makhluk-Nya. Kita sebagai
makhluk sekaligus hamba-Nya yang diamanahi menjadi pemimpin
di muka bumi ini harus terus memanjatkan syukur atas
kesempurnaan kita diciptakan dan menyampaikan rasa syukur agar
segala kebaikan yang telah dianugerahkan kepada kita akan
senantiasa ditambah oleh Alloh swt.

Alhamdulillahi  Robbil ‘Alamin, menjadi ucapan yang patut
membasahi lisan kita setiap saat atas nikmat-nikmat yang terus
mengalir sampai kita tidak mampu untuk menghitungnya. Alloh
telah menegaskan hal ini dalam firman-Nya yang termaktub dalam
Al-Qur’an surat An-Nahl Ayat 18:
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Artinya: “Jika kamu menghitung nikmat Alloh, niscaya kamu tidak
akan mampu menghitungnya. Sesungguhnya Alloh benar-benar
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Ayat ini mengingatkan kita untuk tidak kufur dan mendustakan
nikmat nyata dan melimpah yang telah dianugerahkan-Nya. Hal ini
juga diingatkan Alloh swt dalam Al-Qur’an Surat Ar-Rahman melalui
sebuah ayat yang diulang-ulang sebanyak 31 kali agar kita tidak
ingkar kepada nikmatnya yang agung.

Artinya: “Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu
dustakan?”

Ma’asyirol Muslimin jama’ah sholat Jum’at yang dirahmati
Alloh

Di antara sekian banyak nikmat yang perlu kita syukuri saat ini
adalah telah dianugerahkannya nikmat kepada kita bisa bertemu
bulan Ramadhan, menjalankan kewajiban ibadah di dalamnya, dan
bisa bertemu dengan bulan Syawal di mana kita bisa menikmati



kebahagiaan bersama orang-orang yang kita cintai dalam suasana
Idul Fitri. Tidak semua orang mampu menikmati hal ini. Dan untuk
bisa mempertahankan agar nikmat ini tidak pergi, maka syukur
harus kita tanamkan dalam hati, ucapkan oleh lisan, dan
diwujudkan dalam tindakan.

Dalam suasana Syawal ini, kita juga perlu bersyukur dan berharap
bisa meraih 2 predikat anugerah yang menjadi buah dari ibadah
puasa Ramadhan. 2 anugerah yang telah Alloh janjikan akan
diberikan kepada yang menjalankan ibadah puasa dengan
keimanan dan mengharap ridha Alloh swt. 2 predikat mulia yang
harus kita rawat dan pertahankan itu adalah ketakwaan dan
kesucian.

Pertama adalah merawat anugerah ketakwaan. Alloh swt
berfirman dalam Surat Al-Bagarah ayat 183:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu
agar kamu bertakwa.”

Pada ujung ayat ini, jelas disebutkan bahwa muara atau tujuan
disyariatkan dan diwajibkannya ibadah puasa adalah agar kita
menjadi orang yang bertakwa. Ini kita alami dan rasakan bersama,
bagaimana di bulan Ramadhan kita dilatih untuk senantiasa
menjalankan perintah Alloh dan menjauhi segala yang dilarang-

Nya. Sikap dan prilaku inilah yang memang menjadi esensi dari
takwa yakni:
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“Mengerjakan segala perintah Alloh dan menjauhi segala larangan-
Nya, baik dalam suasana sunyi maupun ramai, dalam
dhahir maupun dalam batin.”

Saat Ramadhan kita bisa menjalankan perintah Alloh yakni puasa
dan tidak melanggar perintah-Nya dengan tidak tergoda pada
makanan dan minuman apapun yang ada di sekitar kita. Begitu
juga kita mampu menjauhi segala hal yang dapat membatalkan
puasa dan menghilangkan pahala puasa. Sikap ini berhasil kita
lakukan, baik ada orang di sekitar kita maupun saat tidak ada
siapapun yang melihat kita. Tentu sikap ini harus terus kita rawat
dan pertahankan dimulai dari bulan Syawal ini.

Bagaimana caranya? Kita harus terus menanamkan kesadaran
bahwa apapun yang kita lakukan tidak akan terlepas dari pantauan
Alloh swt. Rasulullah bersabda:
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Artinya: “Engkau beribadah kepada Alloh seakan-akan engkau
melihat-Nya, jika engkau tidak melihatnya, sesungguhnya Dia pasti
melihatmu.” (HR. Muslim)



Jika nilai-nilai ketakwaan sudah tertancap dalam diri kita maka
secara otomatis kita akan menyadari Alloh selalu mengawasi hati
dan prilaku kita. Alloh berfirman:
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Artinya: “Bertakwalah kepada Alloh dan ketahuilah bahwa
sesungguhnya Alloh Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”

Ma’asyirol Muslimin jama’ah sholat Jum’at yang dirahmati
Alloh

Kedua adalah merawat kesucian. Predikat ini secara tersirat dan
tersurat telah diungkapkan oleh Rasulullah dalam sebuah haditsnya
yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim yang sangat
masyhur:
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Artinya: “Barangsiapa berpuasa dibulan Ramadhan karena Iman
dan mengharap pahala dari Alloh maka akan diampuni dosa-
dosanya yang telah lalu.”

Dalam hadits ini, yang akan dihapus dosa-dosa sebelumnya adalah
mereka yang berpuasa karena iman dan mengharap pahala dari
Alloh swt. Dalam kitab Magéashid al-Shaum halaman 15 disebutkan
bahwa yang dimaksud dengan iman di sini adalah meyakini bahwa
puasa adalah kewajiban dan kita yakin dalam melaksanakannya.
Sementara ihtisaban (mengharapkan pahala) adalah
merendahkan diri memohon balasan dari Alloh sebagai bentuk

penyerahan diri, pernyataan keimanan dan menyatakan kelemahan
di hadapan-Nya.

Jika kita bisa benar-benar lakukan hal ini saat berpuasa, maka in
syaa Alloh kita akan diampuni dosa-dosa kita terdahulu dan kita
akan kembali kepada kesucian seperti bayi yang terlahir kembali.
Kesucian ini pun semakin lengkap dengan gugurnya dosa kita
kepada sesama manusia yang kita lakukan melalui saling maaf-
memaafkan pada momentum Idul Fitri di bulan Syawal. Sehingga
predikat kesucian ini pun harus kita rawat dan pertahankan dengan
berjuang agar noda-noda dosa tidak menempel lagi di lembaran
putih kehidupan baru kita mulai bulan Syawal ini.

Ma’asyirol Muslimin jama’ah sholat Jum’at yang dirahmati
Alloh

Demikianlah dua predikat yang mudah-mudahan kita bisa raih
setelah puasa kali ini dan harus kita rawat dan pertahankan mulai
bulan Syawal ini. Semoga kita diberikan kekuatan, perlindungan,
anugerah, taufik dari Alloh swt untuk dapat meraih dua predikat
tersebut dan bisa kita pertahankan sampai ajal menjemput kita.
Amin.
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